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Abstract

This study examines the Christian missionary movement in the village of Cikembar. The primary
objective is to explore the early history of missionary activities in Cikembar and to assess whether
such efforts persist in the present day. The research employs a qualitative methodology, utilizing
data collection techniques such as in-depth interviews with community leaders, religious figures,
and local residents, along with direct field observations. The findings reveal that the missionary
movement in Cikembar can be categorized into three major phases. The first phase occurred
during the Dutch colonial era, marked by coercive attempts to convert Muslims as part of a
broader colonial strategy to exert control over the region. The second phase involved economic
factors, where many Muslims converted due to material incentives, as missionaries provided
economic aid and welfare support to attract new adherents. The third and current phase is
characterized by the continued presence of missionary activities, though no longer through
coercive means. Contemporary missionary efforts tend to be more subtle and covert, particularly
through the education sector, where institutions managed by missionary groups function as
indirect channels for religious dissemination.
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Abstrak

Studi ini membahas gerakan misi Kristen di Desa Cikembar. Tujuan utama dari penelitian ini
adalah untuk mengungkap sejarah awal terjadinya misi Kristen di Cikembar, serta untuk
mengetahui apakah upaya misi tersebut masih berlangsung di desa tersebut hingga saat ini.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan data yang
meliputi wawancara mendalam dengan tokoh masyarakat, tokoh agama, dan warga desa, serta
observasi lapangan secara langsung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa gerakan misi Kristen
di Cikembar terbagi ke dalam tiga tahap utama. Pertama, pada masa penjajahan Belanda, terjadi
pemaksaan terhadap umat Islam untuk berpindah agama sebagai bagian dari strategi kolonial
dalam menguasai wilayah tersebut. Kedua, faktor ekonomi turut berkontribusi terhadap
perpindahan keyakinan sejumlah umat Islam, di mana para misionaris memberikan bantuan
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ekonomi dan insentif kesejahteraan untuk menarik pengikut baru. Ketiga, pada masa kini,
aktivitas misi Kristen masih ada, namun tidak lagi menggunakan cara-cara pemaksaan seperti
sebelumnya. Upaya misi saat ini dilakukan secara lebih halus dan tersembunyi, terutama melalui
sektor pendidikan, di mana lembaga-lembaga pendidikan yang dikelola oleh kelompok misionaris
berfungsi sebagai sarana tidak langsung dalam penyebaran agama.

Kata Kunci: Dakwah; Misonarisme; Sejarah.
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